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Abstrak 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir analitis disebabkan oleh sebagian 

besar siswa masih besar siswa belum terbiasa menyelesaikan soal – soal yang menuntut keterampilan 

berpikir analitis. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui kemampuan berpikir analitis siswa kelas 

VII SMP sebelum menggunakan model pembelajaran Brain Based Learning pada pokok bahasan 

aritmatika sosial (2) Mengetahui kemampuan berpikir analitis siswa kelas VII SMP sesudah 

menggunakan model pembelajaran Brain Based Learning pada pokok bahasan aritmatika sosial (3) 

Mengetahui peningkatan kemampuan berpikir analitis siswa kelas VII SMP dari penggunaan model 

pembelajaran Brain Based Learning ditinjau dari gaya belajar pada pokok bahasan aritmatika sosial. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Wates tahun ajaran 2017/2018. Menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan subjek penelitian kelas VII G. Metode pengumpulan data menggunakan metode 

angket dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dilanjutkan Uji t – test (1 

sampel) dan uji Paired Sample t Test. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Berdasarkan hasil 

analisis uji t diketahui 
1

2
sig. (2 – tailed) 0,213 > 0,05, artinya kemampuan berpikir analitis siswa kelas 

VII SMP sebelum menggunakan model pembelajaran Brain Based Learning pada pokok bahasan 

aritmatika sosial pada kategori rendah. (2) Berdasarkan hasil analisis uji t diketahui 
1

2
sig. (2 – tailed) 

0,000 < 0,05, artinya kemampuan berpikir analitis siswa kelas VII SMP sesudah menggunakan model 

pembelajaran Brain Based Learning pada pokok bahasan aritmatika sosial pada kategori tinggi. (3) 

Berdasarkan hasil analisis uji t diketahui 
1

2
sig. (2 – tailed) 0,000 < 0,05,  artinya ada peningkatan 

kemampuan berpikir analitis siswa kelas VII SMP dari penggunaan model pembelajaran Brain Based 

Learning ditinjau dari gaya belajar. 

 
Kata Kunci: Brain Based Learning, Kemampuan Berpikir Analitis, Gaya Belajar 
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A. PENDAHULUAN 

 

Matematika merupakan salah satu 

ilmu pengetahuan yang tidak dapat lepas 

dari kehidupan manusia. Matematika 

diberikan kepada siswa dari TK, SD sampai 

dengan SMA bahkan Perguruan Tinggi. 

Matematika membekali siswa untuk 

mempunyai kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis serta kemampuan 

bekerjasama. Salah satu kemampuan 

berpikir yang penting dikuasai oleh siswa 

adalah kemampuan berpikir analitis. 

Kenyataan yang terjadi hingga saat ini, 

sebagian besar siswa masih mempunyai 

kemampuan berpikir analitis yang rendah. 

Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan di SMP Negeri 2 Wates, 

sebanyak 31 siswa terlihat hanya 8 siswa 

yang memiliki kemampuan berpikir analitis 

tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa, 

kemampuan berpikir analitis di SMP Negeri 

2 Wates tersebut masih rendah. Rendahnya 

kemampuan berpikir analitis siswa 

disebabkan oleh sebagian besar siswa masih 

besar siswa belum terbiasa menyelesaikan 

soal – soal yang menuntut keterampilan 

berpikir analitis, pembelajaran yang 

membosankan dan siswa masih belum 

mengetahui gaya belajar yang sesuai 

dengan kharakteristik dirinya. De Porter & 

Hernacki (2013: 298) mengungkapkan bahwa 

“berpikir analisis merupakan suatu proses 

memecahkan masalah atau gagasan menjadi 

bagian-bagian, menguji setiap bagian untuk 

melihat bagaimana bagian tersebut saling 

cocok satu sama lain, atau terkait satu sama 

lain, bagaimana komponen-komponen itu 

berhubungan dan terorganisasikan, 

membedakan fakta dari hayalan, dan 

mengeksplorasi bagaimana bagian-bagian ini 

dapat dikombinasikan kembali dengan cara-

cara baru”. Oleh karena itu guru sebagai 

fasilitator harus mampu memilih strategi 

atau model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir analitis 

siswa sehingga siswa tersebut tidak bosan 

dalam kegiatan belajar mengajar dikelas 

dan guru juga harus terlibat langsung dalam 

proses belajar mengajar. 

Untuk mengantisipasi permasalahan 

tersebut, dalam pembelajaran matematika 

harus menggunakan model atau strategi 

yang sesuai dengan materi yang akan 

dibahas. Salah satu model pembelajaran 

yang dianggap sesuai yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe Brain Based 

Learning. Menurut Jensen (2008: 11) 

model pembelajaran Brain Based Learning 

merupakan sebuah pembelajaran yang 

diselaraskan dengan cara otak yang 

didesain secara alamiah untuk belajar. 

Pembelajaran berbasis kemampuan otak ini 

didesain dengan mempertimbangkan segala 

yang baik untuk otak yaitu dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang 

positif dan menyenangkan. 
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Untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir analitis selain diperlukan model 

pembelajaran yang tepat juga diperhatikan 

gaya belajar siswa yang sesuai dengan 

model pembelajaran yang ada. Menurut 

(DePorter & Hernacki, 2013: 112) “Gaya 

belajar merupakan suatu kombinasi 

bagaimana seseorang menyerap, mengatur 

serta mengolah suatu informasi”. 

Dari uraian diatas, maka perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

Eksperimen Pembelajaran Matematika 

dengan Model Brain Based Learning 

terhadap Kemampuan Berpikir Analitis 

Siswa SMP Kelas VII Ditinjau dari Gaya 

Belajar Pada Pokok bahasan Aritmatika 

Sosial 

 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 

2 Wates. Populasi penelitian yaitu seluruh 

siswa kelas VII. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik simple 

random sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel yang dilakukan secara acak. 

Sehingga peneliti mengambil suyek yaitu  

siswa kelas VII-G yang berjumlah 31 siswa. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini sebagai berikut, 

1. Metode angket 

Digunakan untuk mengukur motivasi 

belajar siswa. Jenis angket yang 

digunakan adalah angket tertutup 

dimana siswa hanya tinggal mengisi 

angket yang berjumlah 36 pernyataan 

dengan tanda checklist (√)  Arikunto, 

2015: 43). 

2. Metode Tes 

Metode tes merupakan serangkaian 

pertanyaan atau latihan yang digunakan 

mengukur keterampilan, pengetahuan, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki 

individu atau kelompok (Arikunto, 

2015: 46). Digunakan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir 

analitis siswa sebelum dan sesudah 

diberikan model pembelajaran Brain 

Based Learning. Tes dalam penelitian 

ini dalam bentuk uraian berjumlah 5 

butir soal yang memuat bebrapa 

pertanyaan mengenai materi aritmatika 

sosial. Sebelum soal tes dibagikan pada 

siswa, harus diujicoba validitas dan 

reliabilitasnya. Untuk mengetahui soal 

mana yang layak digunakan dalam 

penelitian ini. Uji validitas dan 

reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan rumus product moment 

dan Cronbach Alpha berbantu SPSS 

Versi 21. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah (1) Uji Analisis 

deskriptif, untuk mengetahui kemampuan 
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berpikir analitis siswa sebelum dan sesudah 

diberikan model pembelajaran Brain Based 

Learning dan dibuktikan dengan Uji One – 

Sample Test berbantu SPSS Versi 21. 

Selanjutnya (2) Uji Normalitas, untuk 

mengetahui kemampuan awal dan 

kemampuan akhir siswa sesudah diiberikan 

model pembelajaran Brain Based Learning.  

Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan Uji Kolmogorov Smilnov 

berbantu SPSS Versi 21. (3) Uji hipotesis, 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

berpikir analitis siswa kelas VII dari 

penggunaan model pembelajaran Brain 

Based Learning ditinjau dari gaya belajar 

pada pokok bahasan aritmatika sosial. Uji 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan  

Uji Paired Sample T-test berbantu SPSS 

Versi 21. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Data Gaya Belajar siswa 

Dalam penelitian ini gaya belajar 

siswa akan diklasifikasikan menjadi 

tiga kelompok yaitu Visual, Auditori 

dan Kinestetik. 

 

Gambar 1. Kelompok Gaya Belajar 

Siswa 

Dari gambar diatas dapat diperoleh 

bahwa 38% siswa bergaya belajar 

visual, 32% siswa bergaya belajar 

auditorial dan 29% siswa bergaya 

belajar Kinestetik. 

2. Data Tes Awal Kemampuan 

Berpikir Analitis Ditinjau dari 

Gaya Belajar 

 Dalam penelitian ini data 

kemampuan berpikir analitis siswa 

diperoleh dari tes awal sebelum 

pemberian model pembelajaran 

Brain Based Learning. Setelah 

peneliti mendapatkan hasil tes 

awal, kemudian peneliti 

mengelompokan kemampuan 

berpikir analitis  siswa 

berdasarkan gaya belajar, sehingga 

diperoleh data hasil tes awal 

kemampuan berpikir analitis 

ditinjau dari gaya belajar siswa, 

sebagai berikut 

0%

10%

20%

30%

40%

Gaya Belajar

Visual Auditori Kinestetik
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Tabel 1. Hasil Tes Awal Kemampuan Berpikir 

Analitis Ditinjau dari Gaya Belajar 

Nilai Kategori 

Gaya Belajar 

% 

Visual 

% 

Auditorial 

% 

Kinestetik 

0% < 𝑁

≤ 125% 

Sangat 

Rendah 

0% 0% 22,22% 

12,5%

< 𝑁

≤ 37,5% 

Rendah 50% 50% 33,33% 

37,5%

< 𝑁

≤ 62,5% 

Cukup 16,66% 40% 22,22% 

62,5%

< 𝑁

≤ 87,5% 

Tinggi 33,33% 10% 22,22% 

87,5%

< 𝑁

≤ 100% 

Sangat 

Tinggi 

0% 0% 0% 

 

 

Gambar 2. Hasil Tes awal kemampuan 

berpikir analitis ditinjau dari gaya 

belajar 

3. Data Tes Akhir Kemampuan 

Berpikir Analitis Ditinjau dari 

Gaya Belajar 

Dalam penelitian ini hasil 

belajar siswa diperoleh dari tes awal 

dan tes akhir sesudah pemberian 

model pembelajaran Brain Based 

Learning. Setelah peneliti 

mendapatkan hasil akhir, kemudian 

peneliti mengelompokan 

kemampuan berpikir analitis  siswa 

berdasarkan gaya belajar, sehingga 

diperoleh data hasil tes awal 

kemampuan berpikir analitis 

ditinjau dari gaya belajar siswa, 

sebagai berikut 

Tabel 2. Hasil Tes Akhir Kemampuan Berpikir 

Analitis Ditinjau dari Gaya Belajar 

Nilai Kategori 

Gaya Belajar 

% 

Visual 

% 

Auditorial 

% 

Kinestetik 

0% < 𝑁

≤ 125% 

Sangat 

Rendah 

0% 0% 0% 

12,5%

< 𝑁

≤ 37,5% 

Rendah 0% 0% 0% 

37,5%

< 𝑁

≤ 62,5% 

Cukup 0% 20% 11,20% 

62,5%

< 𝑁

≤ 87,5% 

Tinggi 75% 40% 44,40% 

87,5%

< 𝑁

≤ 100% 

Sangat 

Tinggi 

25% 40% 44,40% 
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Gambar 3. Hasil Tes akhir 

kemampuan berpikir analitis 

ditinjau dari gaya belajar 

 

 

4. Hasil Uji Hipotesis 

a. Hipotesis 1: 

Kemampuan berpikir analitis 

siswa kelas VII SMP sebelum 

menggunakan model 

pembelajaran Brain Based 

Learning pada pokok bahasan 

aritmatika sosial rendah. 

𝐻0: 𝜇 ≤ 37,5 

𝐻1: 𝜇 > 37,5    

Berikut hasil uji hipotesis 1 

dengan Uji One – Sample Test 

Berbantu SPSS Versi 21sebagai 

berikut, 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji One – Sample 

Test 

 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

tes_awa

l 

31 40,42 20,137 3,617 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 37.5 

t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

tes_

awal 

,807 30 ,476 2,919 -4,47 10,31 

 

 

Dari tabel 3 diperoleh t hitung 

sebesar 0,807 dan t tabel sebesar 

2,042 sig. (2 – tailed) sebesar 

0,426 dan 𝛼 = 0,05. Dimana 

sesuai ketentuan yang telah 

ditetapkan jika t hitung ≤ - t tabel 

atau 
1

2
 sig. (2 – tailed)  > 0,05 

maka 𝐻1 ditolak dan 𝐻0 diterima. 

Jadi Kemampuan berpikir 

analitis siswa sebelum 

menggunakan model 

pembelajaran Brain Based 

Learning tergolong rendah. 

b. Hipotesis 2: 

Kemampuan berpikir analitis 

siswa kelas VII SMP sesudah 

menggunakan model 

pembelajaran Brain Based 
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Learning pada pokok bahasan 

aritmatika sosial tinggi. 

𝐻0: 𝜇 ≥ 62,5 

𝐻1: 𝜇 < 62,5    

Tabel 4. Hasil Uji One – Sample 

Test 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

tes_a

khir 

31 81,28 12,137 2,185 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 62.5 

t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

tes_akhir 8,136 30 ,000 17,780 13,32 22,24 

 

Dari tabel 4 diatas, diperoleh 82446 

t hitung sebesar 8,136 dan t tabel 

sebesar 2,040 sig. (2 – tailed) 

sebesar 0,000 dan 𝛼 = 0,05. Dimana 

sesuai ketentuan yang telah 

ditetapkan jika t hitung ≥ t tabel 

atau 
1

2
 sig < 0,05 maka 𝐻0 diterima 

dan 𝐻1 ditolak. Jadi Kemampuan 

berpikir analitis siswa sesudah 

menggunakan model pembelajaran 

Brain Based Learning tergolong 

tinggi. 

c. Hipotesis 3: 

Ada peningkatan kemampuan berpikir 

analitis siswa kelas VII SMP dari 

penggunaan model pembelajaran Brain 

Based Learning ditinjau dari gaya 

belajar pada pokok bahasan aritmatika 

sosial. Berikut hasil uji hipotesis 3 

dengan Uji Paired Sample T-test 

Berbantu SPSS Versi 21 sebagai 

berikut, 

Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample t Test 

 

Dari tabel 5 diatas, sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 dan α = 0,005. Dimana 

sesuai ketentuan yang telah 

ditetapkan jika 𝑠𝑖𝑔 < 0,05 maka H1 

diterima dan H0 ditolak. Jadi ada 

peningkatan kemampuan berpikir 

analitis siswa SMP melalui 

pembelajaran Brain Based Learning. 

 

 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, 

maka diperoleh simpulan sebagai berikut, 

1. Kemampuan berpikir analitis siswa 

kelas VII SMP sebelum 

menggunakan model pembelajaran 

Brain Based Learning pada pokok 

bahasan aritmatika sosial pada 

kategori rendah. Berdasarkan 

analisis deskriptif diperoleh data 
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kemampuan berpikir analitis siswa 

bergaya belajar visual yang berada 

pada kategori “sangat tinggi” ada 

0%, kategori “tinggi” ada 33,33 %, 

kategori cukup ada 16,66%,  

kategori “rendah” ada  50% dan 

kategori “sangat rendah” ada 0%. 

Data kemampuan berpikir analitis 

siswa bergaya belajar auditorial 

yang berada pada kategori “sangat 

Tinggi” ada 0%, kategori “tinggi” 

ada 10 %, kategori cukup ada 40%,  

kategori “rendah” ada  50% dan 

kategori “sangat rendah” ada 0%. 

Dan kemampuan berpikir analitis 

siswa bergaya belajar kinestetik 

yang berada pada kategori “sangat 

Tinggi” ada 0%, kategori “tinggi” 

ada 22,22 %, kategori cukup ada 

22,22%,  kategori “rendah” ada  

33,33% dan kategori “sangat 

rendah” ada 22,22%. Hal ini juga 

dapat dilihat dari analisis data 

dengan perhitungan uji Uji t – test (1 

sampel) berbantu SPSS Versi 21 

diperoleh t hitung sebesar 0,426 dan 

t tabel sebesar 2,042 sig. (2 – tailed) 

sebesar 0,000 dan 𝛼 = 0,05. Dimana 

sesuai ketentuan yang telah 

ditetapkan jika t hitung ≤ t tabel 

atau sig < 0,05 maka 𝐻0 diterima 

dan 𝐻0 diterima. 

2. Kemampuan berpikir analitis siswa 

kelas VII SMP sesudah 

menggunakan model pembelajaran 

Brain Based Learning pada pokok 

bahasan aritmatika sosial pada 

kategori tinggi. 

Berdasarkan analisis deskriptif 

diperoleh data kemampuan berpikir 

analitis siswa bergaya belajar visual 

yang berada pada kategori “sangat 

tinggi” ada 25%, kategori “tinggi” 

ada 75 %, kategori cukup ada 0%,  

kategori “rendah” ada  0% dan 

kategori “sangat rendah” ada 0%. 

Data kemampuan berpikir analitis 

siswa bergaya belajar auditorial 

yang berada pada kategori “sangat 

Tinggi” ada 20%, kategori “tinggi” 

ada 40%, kategori cukup ada 40%,  

kategori “rendah” ada  0% dan 

kategori “sangat rendah” ada 0%. 

Data kemampuan berpikir analitis 

siswa bergaya belajar kinestetik 

yang berada pada kategori “sangat 

Tinggi” ada 44,40%, kategori 

“tinggi” ada 44,40%, kategori 

cukup ada 11,20%,  kategori 

“rendah” ada  0% dan kategori 

“sangat rendah” ada 0%. 

Hal ini juga dapat dilihat dari 

analisis data dengan perhitungan uji 

Uji t – test (1 sampel) berbantu 

SPSS Versi 21 diperoleh t hitung 
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sebesar 8,136 dan t tabel sebesar 

2,042 sig. (2 – tailed) sebesar 0,000 

dan 𝛼 = 0,05. Dimana sesuai 

ketentuan yang telah ditetapkan jika 

t hitung ≥ t tabel atau sig < 0,05 

maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak. 

3. Ada peningkatan kemampuan 

berpikir analitis siswa kelas VII 

SMP dari penggunaan model 

pembelajaran Brain Based Learning 

ditinjau dari gaya belajar pada 

pokok bahasan aritmatika sosial.  

Berdasarkan analisis deskriptif 

diperoleh data kemampuan berpikir 

analitis siswa ditinjau dari gaya 

belajar visual  pada kategori “sangat 

Tinggi” meningkat 25%, kategori 

“tinggi” meningkat 41,67%, 

kategori cukup menurun  16,66%,  

kategori “rendah” menurun  50% 

dan kategori “sangat rendah” tetap 

0%. Data kemampuan berpikir 

analitis siswa ditinjau dari gaya 

belajar auditorial  pada kategori 

“sangat tinggi” meningkat 40 %, 

kategori “tinggi” meningkat 30%, 

kategori cukup menurun  20%,  

kategori “rendah” menurun  50% 

dan kategori “sangat rendah” tetap 

0% . Data kemampuan berpikir 

analitis siswa ditinjau dari gaya 

belajar kinestetik  pada kategori 

“sangat Tinggi” meningkat 44,40 

%, kategori “tinggi” meningkat 

22,18%, kategori cukup menurun  

11,02%,  kategori “rendah” 

menurun  33,33% dan kategori 

“sangat rendah” menurun 22,22% . 

Dan ini bisa dilihat dari analisis data 

dengan perhitungan uji Paired 

Sample t Test berbantu SPSS Versi 

21diperoleh bahwa sig. (2-tailed) < 

α = 0,05 yaitu 0,000 < α = 0,05, 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
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